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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem 

manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, feminisme dewan, dan efektivitas 

komite audit terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan manufaktur yang dapat diperoleh melalui website Bursa 

Efek Indonesia www.idx.co.id atau website masing-masing perusahaan. Sampel 

penelitian ini berjumlah 31 perusahaan manufaktur dengan total data penelitian 

sebanyak 107 data dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang dibuktikan dengan publikasi laporan tahunan, perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan keberlanjutan, dan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

sebagai peserta penilaian PROPER oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan pada periode 2016-2020. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda, yang sebelumnya dilakukan analisis statistik deskriptif dan uji asumsi 

klasik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel sistem manajemen lingkungan, yang diproksikan dengan 

kepemilikan sertifikasi ISO 14001 dan diukur menggunakan variabel 

dummy. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sistem manajemen 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi gas rumah 

http://www.idx.co.id/


123 

 

 

 

kaca. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki sertifikasi ISO 

14001, tidak mampu memengaruhi perusahaan melakukan 

pengungkapan emisi gas rumah kaca, sebab adanya sistem manajemen 

lingkungan yang bersertifikasi ISO 14001 tidak menjadikan emisi gas 

rumah kaca sebagai sorotan sehingga perusahaan tidak termotivasi 

untuk mengungkapkan emisi gas rumah kaca dengan intensitas yang 

tinggi. 

2. Variabel kinerja lingkungan yang direpresentasikan dengan 

pemerolehan nilai pada penilaian PROPER oleh KLHK dan diukur 

dengan skala, yang mana apabila perusahaan memperoleh emas, maka 

diberi nilai 5. Apabila memperoleh hijau, diberi nilai 4, kemudian 

apabila memperoleh biru, diberi nilai 3, dan apabila memperoleh merah, 

diberi nilai 2, serta apabila memperoleh hitam, akan diberi nilai 1. 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa variabel kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca, sehingga 

dapat diartikan semakin tinggi nilai yang diperoleh perusahaan, 

perusahaan akan semakin mengungkapan emisi gas rumah kaca. 

Pemerolehan peringkat yang baik atas penilaian PROPER dapat 

diasumsikan bahwa perusahaan telah menerapkan upaya penurunan 

emisi, efisiensi penggunaan energi, dan lain-lain sehingga perusahaan 

termotivasi untuk mengungkapkan aspek-aspek emisi gas rumah kaca 

yang diproduksi oleh perusahaan. 
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3. Variabel feminisme dewan yang diukur dengan dua acara, yaitu 

perbandingan proporsi wanita pada struktur dewan komisaris dengan 

total keseluruhan dewan komisaris serta perbandingan proporsi wanita 

pada struktur direksi dengan total keseluruhan direksi. Penelitian ini 

memperoleh hasil variabel feminisme dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca, sehingga 

dapat diartikan semakin tinggi proporsi wanita pada struktur dewan 

komisaris, tidak mampu memengaruhi perusahaan untuk seluruhnya 

melakukan pengungkapan emisi gas rumah kaca. Peran wanita di luar 

struktur eksekutif atau operasional perusahaan memberikan pandangan 

yang lebih sempit untuk memotivasi perusahaan mengungkapkan emisi 

gas rumah kaca dengan intensitas yang tinggi sebab tidak secara 

langsung terjun ke dalam perusahaan. Pada pengukuran lain, yakni 

feminisme direksi berpengaruh terhadap pengungkapan emisi gas rumah 

kaca. Peran wanita pada internal atau manajemen perusahaan mampu 

memberikan sudut pandang yang lebih terbuka untuk memotivasi 

perusahaan semakin mengungkapkan aspek-aspek emisi gas rumah 

kaca. 

4. Variabel efektivitas komite audit menggunakan dua pengukuran, yaitu 

komite audit independen yang diukur dengan perbandingan proporsi 

komite audit independen dengan total keseluruhan komite audit, 

sedangkan pertemuan komite audit yang diukur dengan total frekuensi 

pertemuan yang diadakan komite audit dalam satu tahun. Penelitian ini 
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memperoleh hasil komite audit independen tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca, sehingga dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi proporsi komite audit independen, tidak mampu 

memengaruhi perusahaan untuk seluruhnya melakukan pengungkapan 

emisi gas rumah kaca. Proporsi komite audit independen yang tidak 

terjun secara langsung ke operasional perusahaan dapat menyebabkan 

komite audit independen kurang mengerti makna dan tujuan dari 

pengungkapan informasi yang diinginkan stakeholder sehingga komite 

audit independen tidak memberikan motivasi penuh akan intensitas 

pengungkapan aspek-aspek emisi gas rumah kaca. Pada pengukuran 

lain, pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

emisi gas rumah kaca. Frekuensi pertemuan komite audit tidak 

menjamin bahwa di setiap pertemuan akan membahas terkait 

pengungkapan emisi gas rumah kaca, sehingga tidak memberikan 

dampak motivasi kepada perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

emisi gas rumah kaca.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat digunakan 

sebagai acuan oleh peneliti selanjutnya untuk perbaikan dan pengembangan. 

Berikut keterbatasan penelitian ini: 

1. Penentuan item pengukuran pengungkapan emisi gas rumah kaca 

cenderung subjektif, sehingga dapat menyebabkan kemungkinan 

perbedaan hasil jika dilakukan pihak lain. Namun demikian, proses 
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perhitungan variabel dependen pengungkapan emisi gas rumah kaca 

telah dilakukan sebanyak empat kali guna memastikan konsistensi 

perhitungan. 

2. Banyak data yang terdiskualifikasi sehingga data yang diteliti cukup 

sedikit dikarenakan banyak perusahaan manufaktur yang belum 

mempublikasikan laporan keberlanjutan sehingga hasil penelitian 

menjadi kurang general. 

3. Salah satu variabel penelitian, yakni feminisme direksi mengalami 

heteroskedastisitas yang berarti terjadi ketidaksamaan varian dari error 

untuk semua pengamatan setiap variabel feminisme direksi pada model 

regresi.  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan, berikut 

adalah saran-saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meminta bantuan pihak lain 

terkait cross check pengukuran tiap variabel penelitian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel 

penelitian supaya data yang diperoleh tidak terlalu sedikit. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk lebih teliti dan berhati-hati ketika 

melakukan input olah data masing-masing variabel penelitian.
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